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PENGARUH Il:ggglGUNAAN TEPUNG KELAPA SEBAGAI DISINTEGRATOR PADA
ULA TABLET CTM TERHADAP KARAKTERISTIK

GRANUL DAN TABLET

Yos Banne, Selfic P.J. Ulaen, Elvic R. Rindengan, Jovie M. Dumanauw,
Elisabeth N. Barung, Donald E. Kalonio
Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Manado

Email: yosbanne 25 1 8(@yahoo.com

ABSTRAK

asi tablet salah satunya adalah zat penghancur (disintegrafor) yang
kan pecah atau hancurnya tablct saat berkontak dengan cairan dalam
: sering digunakan sebagai disintegrator adalah selulosa. Seral/selulosa
dalam air akan mengembang sehingga memudahkan pecahnya tablet. Tepung kelapa meiupakan
produk yang dlplerc?leh dari hasil pengolahar ampas kelapa dan inemiliki kandungan serat (selulosa)
yang lebih tinggi dibanding jenis tepung lainnya. Penelitian sebelumnya menunjukian bahwa tepung
kelapa dapat dlgfmakan sebagai penghancur dalam formulasi tablet, namun tablet yang dihasilkan
belum memenuhi beberapa persyaratan tablet. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan tepung kelapa sebagai disintegrator pada formula tablet CTM terhadap karakteristik
g.-‘ﬂ_"UI dan tablet. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen iaboratorium. Formula tablet dibuat 5
jenis dengan variasi konsentrasi tepung kelapa dan avicel PH 101 sebagai penghancur. Tablet dibuat
dengan metode cetak langsung. Granul/serbuk dan tablet yang dihasilkan dievaluasi sesuai persyaratan
dalam Farmakope Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tablet CTM yang dibuat
menggunakan campuran tepung kelapa sebagai disintegrator dengan metode cetak langsung
menghasilkan serbuk/granul dengan kompresibilitas yang baik namun sulit mengalir. Hal ini
menyebabkan tablet yang dihasilkan tidak memenuhi beberapa persyaratan.

Zat tambahan dalam formul
digunakan untuk memudah
saluran cerna. Bahan yang

Kata kunci : tepung kelapa, desintegrator, tablet.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keragaman hasil alamnya, salah satu diantaranya
adalah tanaman kelapa dimana semua bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan. Tepung kelapa
diperoleh dari hasil pengolahan ampas kelapa dan dapat digunakan sebagai bahan baku pada industri
makanan dalam produk roti, ue dan permen sebagai pengisi (Kailaku dkk, 2005). Tepung kelapa
memiliki kelchihan antara lain mengandurg protein cukup tinggi, bebas gluten, memiliki kandungan
karbohidrat digestible yang rendah dan kandungan serat (selulosa) yang lebih tinggi dibanding jenis
tepung lainnya yaitu sekitar 60,9 %. Dari total kandungan serat tersebut, 56 % berupa serat tidak larut
air dan 4 % serat larut air (Anonim, 2001; Anonim, 2005).

Benfuk sediaan obat yang paling umum digunakan adalah tablet. Formulasi suatu tablet selain
mengandung zat aktif obat, juga mengandung .zat_tamb'ahan (excipient) berupa pengisi (filler),
pengikat (binder), penghancur (disintegrator), pelincir (glidan dan an{mdherent) serta pewarna dan
pemanis bila diperlukan (Lachman dkk, 1994). Bahap penghancur digunakan untuk memudahkan
pecah atau hancurnya tablet saat berkontak dengan cairan dalam saluran cerna, piasanya digunakan
bahan yang mengandung serat/selulosa yang akan mengembang dalam air sehingga memudahkan
pecahnya tablet (Ansel, 1989). Umumnya konsentrasi penghancur dalam sediaan tablet adalah antara
5-20 % (Agoes, 2008).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tcpung.kelnpa dapat digunakan sebagai pepgl}qncur dalam
formulasi tablet. Tablet yang dihasilkan memenuhi persyaratan waktu hancur dan friabilitas, namun
belum memenuhi persyaratan keseragaman bohott keseragaman ukurap dan kcker&}san tablet. Faktor
yang diduga berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh adalah masih adanya sisa minyak dalam
tepung kelapa (dessicated coconuf) yang digunakan (Banne dkk, 2013). Berdasarkan hal terss:l{llt maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penggunaan tepung kelapa yang telah dihilangkan
kandungan minyaknya sebagai disintegrator dalam formulasi tablet. Penelitian ini bertujuan untuk
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formula tablet CTM

ai disintegralor pada

untuk mengkaji pengaruh penggunaan (cpung kepala sebag

terhadap karakteristik granul dan tablet.

i | nomor 20, ove
ring, engayak granu , Oven,
ai:;gafarf wablet (friability tester) (Charles

METODE PENELITIAN
an nomor 80, kert
jangka sorong, pH-meter, kamera

Alat : lumpang dan alu, blender, ayak .
corong, mistar, mesin cetak tablet single punch,l :a]at El;JJl i)
Icki), thermometer, stopwatch, timbangan analitik (San ’

digital (Samsung).
prege]atinisasi. asam stearat, talk, laktosa,

amylum

Bahan : klorfeniramini maleat, tepung kelapa,
tanol 96 %.

avicel PH 102, avicel PH 101, aquadest, kloroform, €

Proscdur
Penyiapan Sampel

Tepung kelapa dibuat dengan meto | —T :
dibersihkan lalu diblender, selanjutnya ditambahkan air dan diperas santannya. Pengerjaan ini diulangi

beberapa kali sampai air perasan tidak lagi mengandung santan. Ampas d'}'fal'-'sia“ di';gzznglf“der
dan dikeringkan dalam oven pada suhu 50 °C (Pradesh, 2014). Untuk menghllang. 3-:1" '-"1'1 7 ?gan
minyaknya, tepung kelapa kering dimasukkan daiam erlenmeyer fian Fhrendam aarndr orzlorm—
selama semalam lalu disaring, pengerjaan ters kali lagi. Ampas kemudian dicuci
dengan etanol 96 % untuk menghilangkan sisa k gkan dalam oven pada
suhu 50 °C, lalu diblender kembali dan diayak dengan pengay

de basah. Buah kelapa dibelah, daging buah dikeluarkan,

ebut diulangi se i A
loroform. Selanjutnya dikerin
ak nomor 80.

Pencampuran Bahan dan Pencetakan Tablet . . .
Bahan ditimbang sesuai dengan perhitungan vang tertera pada masing-masing formula. Dibuat 5

formula tablet dengan bobot total 200 mg yang mengandung 4 mg klorfeniramin maleat sebagai zat
aktif, laktosa dan avicel PH 102 (perbandingan 1:1) sebagai pengisi, amilum pregelatinasi sebagai
pengikat, asam stearat dan talk sebagai pelincir, dan kombinasi avicel PH 101 dan tepung kelapa
sebagai disintegraior. Formula yang lengkap dapat dilihat pada tabel . Tablet dituat dengan metode
cetak langsung dengan mencampurkan Klorfeniramin maieat dan laktosa, avicel PH 102, tepung
kelapa, avicel PH 101 dan amilum pregelatinasi. Selanjutnya ditambahkan asam stearate dan talk dan
dicampurkan sampai homogen dan diayak dengan pengayak granul ncmor 20. Campuran serbuk
tersebut dievaluasi sifat-sifatnya. Selanjutnya campuian tersebut kemudian dicetak menjadi tablet.

Tablet yang sudah jadi kemudian dievaluasi.

Tabel 1.
Rancangan Formuia Tablet
No. Bahan- Fungsi Fo_rmula Formula Formula Formula Formula
bahan l 2 - 3- 4 5 n

1.  Klorfeniramin Zat aktif 4mg 4mg dAmg A e i

maleat g
2.  Tepung Desintegrator - 10 mg 20 m

: <Umg 30 mg 40 mg

3.  kelapa Pengikat 10m 10 m

Amilum . g l0mg lomg 10mg
4. pregelatinasi  Desintegrator 40 mg 30 mg 20
5. Avicel PH Pelincir 4 mg 4 mg 4 I;lgg 140 BE )
6. 101 Pelincir 8 mg 8 mg S 3 mg 4mg
7,  Asam stearate Pengisi 67mg  67mg  67m mg 8 mg
8. Talk Pengisi 67 mg 67 mg 67 mg 27 mg 67 mg

Laktosa & 7 mg 67 mg

Avicel PH

102
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Evaluasi Granul

1. Uji sudut istirahat
Campuran serbuk ditimbang seban ak 4
ditutup, kemudian diratakan pcrmu);cﬂa,?:yifuli:a:tnasukk
corong dibuka sehingga granul dapat menpa
tinggi dan jari-jari dasar timbunan granul
2. Uji kecepatan alir

Pengujian dilakukan seperti pada pengujian sudut istirahat. waktu alir ditentukan dengan

mcng[gl}l.n;kg ) slutop:walc_hn, dihilung pada saat granul mula mengalir hingga granul berhenti mengalir.
3. Uji Bobot jenis (Bj) nyata, Bj mampat, dan kompresibilitas

Ssbin{ak . gra:nkgragul dimasukkan k.e dalan gelas ukur 50 ml dan dicatat volumenya. Kemudian
dilakukan pengetukan dengan alat dan djcatat volume ketukan ke 10, ke 50, dan ke 500.

an ke dalam corong yang lubang bavvahnya
d agian bawah corong diberi alas. Tutup bawah

galir ke atas meja yang telah dilapisi kertas grafik. Diukur
yang terbentuk.

Evaluasi Tablet
1. Uji keseragaman ukuran

Tabl‘fltgdrir?:;isr:gklz[:: ]d?r‘; debu kemudian dicmbil secara acak 20 tablet dan diukur diameter serta tebal
masing- ¢t dengan menggunakan jangka sorcne (D I, 1979).

2. Uji keseragaman bobot = BiPepkes®l )

Tablet dibersihkan dari debu, kemudian diambii 20 tablet, lalu ditimbang satu persatu dan dihitung
bobot rata-ratanya (Depkes RI, 1979).

3. Uji Kerapuhan/Friabilitas

Sebanyak 10 tablet diambil secara acak, kemudian dibersihkan daii debu dan ditimbang (W)),
kemudian dlmasuki::an ke dalam alat “friabilator”. Alat dijalankan selama 4 nienit dengan kecepatan
25 putaran per menit. Tablet dikeluarkan, dibersihkan, dan ditimbang kembali (W,).

Kerapuhan tablet = 22=%2 « 100 o

w1
4. Uji kekerasan
Pengujian dilakukan dengan mcnggunakan alat Hardness Tester. Penguiian dilakukan terhadap 20
tablet. Tablet diletakkan antara anvil dengan plat datar yang diam lalu dijepit dengan memutar alat
penekan dimana argka yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk pada skala dinyatakan sebagai titik ncl.
Selanjutnya, alat penekan diputai sampai tablet retak atau pecah (Parrott, 1970).
Analisis Data
Data hasil evaluasi terhadap granul dan tablet dari 5 formula yang berbeda dianalisis secara diskriptif.

HASII. DAN PEMBAHASAN

Formulasi tablet dibuat dengan metode cetak langsung menggunakan CTM sebagai zat aktif dan bahan
tambahan lain yang umum digunakan. Formulasi tablet dibuat 5 macam formula dengan variasi
kombinasi tepung kelapa dan avicel PH 101 sebagai penghancur. Untuk membedakan kelima formula,
maka ditambahkan pewarna.-Sebelum pencetakan, granul tersebut dievaluasi dan hasilnya seperti pada
tabel 2.

Tabel 2,
Hasil Evaluasi Granul

No Pengujian Formulal Formula Formula Formula 4 Formula 5 Persyaratan
2 3
1. Bl nyata 0,5880 0,4545 0,3571  0,3448 0,3572
’ g/mL g/mL g/mL g/mL g/mL
0,6061 0,5263 0,4348  0,4167 0,4000

2.
BJ mampat Ll Sl g/mL g/mL g/mL
3. 9 882% 13,64% 17,86 % 17,24 % 10,71 % f;l?s ganfat baik
my mge z al
aKstprt:Slbllll 18-23 Cukup
23-33 Kurang
33-38 Sangat
kurang

- e
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4. Sudut Istirahat
a = ac ig hA

3045 40,59

13,53 45,51

5. _Kecepatan alir |

9detik 27 detik

J0detik 30detik 314

Evaluasi Tablet :
1. Uji Keseragaman

Keseragaman bobot suatu tablet merupakan
dengan kandungan bahan aktif dan efek yang a

Bobot

ditampilkan pada tabel 3.

salah satu syarat lablet
kan dihasilkan.

4347 <25 Sangal baik
25-30 Baik
30-40 Cukup

> 40 Sangat sukar

31 detik < 10 detik

——

karena berhubungan iangsung
Hasil uji keseragaman bobot

Tabel 3.
Hasil Uji Keseragaman Bonot Tablet
N Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 Formula 5——._
o | Berat 20 tablet= | Berat 20 tablet= | Berat 20 tablet = | Berat 20 tablet = Berzal 20 tablet =
7,1728 g 57297 g 59185 g | 5,1849g 5,1234 g
Berat rata-rata Berat rata-rata Berat rata-rata Berat rata-rata Berat rata-rats

tablet = 0,3586 g

tablet=0,2592 g

tablet = 0,2562 g

tablet = 0,2865 g

tablet =0,2939 g

Berat % Ket (Berst % Ket | Berat %  Ket|Berat %_ _Ket Berat % ‘Ke
(8) Devia (g) Deviasi (g) Deviasi (g) [Deviasi (8) Peviasi 1
S

1 0,359 ¥ 0,2916 ¥ 0,295 + 0,262l + 02565 t
7 03i 1,75 0,54 1,11 0,12

2 0,360 + 0,2821 + 0,2971 + 0,2635 + 0,2437 *
3 0,47 1,56 0,40 1,63 ol

3 0,350 + 0,2930 + 0,2009 + 0,2713 + 0,2680 +
3 2,37 2493 1,56 4,46 4,40

4 0,359 + 0,2932 + 0,2904 + 0,2718 + 0,2562 +
6 0,28 2,29 1,89 4,64 0,00

3 0,366 + 0,2787 + 0,2878 + 0,2636 + 0,2545 +
2 2,08 2,80 2,81 1,67 0,63

6 0,354 + 0,2996 + 0,3013 + 0,2626 + 0,261l +
] 1,00/ 4,37 1,79 1,29 i,88

7 0,359 + 0,2809 + 0,3020 + 0,2634 + 0,2653 +
3 0,19 1,99 2,02 1,59 3,43

8 0,356 + 0,2863 + 0,3017 + 0,2581 + 00,2549 +
6 0,56 0,07 1,92 0,43 0,51

9 0,354 + 0,2899 + 0,2965 + 0,264] + 02514 +
5 1,16 1,17 0,20 1,86 1,91

10 0,354 + 0,2823 + 0,2754 - 0,2350 - 0,2633 +
6 1,13 1,49 7,44 1030 2,70

11 0,353 + 0,279 + 0,2999 + 0,2681 + 0,2588 3
6 1,41 2,54 1,33 3,32 1,00

12 0,358 + 0,2892 + 0,3004 + 0,2624 + 0,2566 +
3 0,08 0’93 L 'SG 1 |22 0.1 6

13 0,354 + 0,2991 + 00,2973 + (,2667 + 0,2567 +
5 ],Iﬁ 4,21 0,47 2.8. 0’19

14 0,356 + 0,2970 + 0,269 - 0,2612 + 0,2639 +
2 067 3,54 9,84 0,77 Y

15 0348 ¥ 0,2902 + 0,3054 + 0,2654 + 0,2607 T
L 302 127 3,11 2,34 n

16 0,353 + 0,2529 - 0,3003 + 0,2420 + 0.2668 : T
s 147 13,29 1,47 7,11 Y]

17 0367 234+ 02871 021+ 02995 120+ 02681 332 ¥ 03573 043+



v

115
—
2 IR
18 0,)68 ’ + 0,2890 + 02940 + 02722 + 0,2050 -
T 0,87 0,65 4,78 2498
19 0,368 + 0,2859 + 03011 + 0,2042 0,2665
U ML 0.2] 1,73 26,93 3,86
20 0,63 + 0,2828 ¥ 0,010 ¥ 0,259 + 0,2584 g
3 1,29 1,31 1,69 0,08 0,85

Syarat : tidak lebih dari 2 tablet yang %

deviasinya > 15 % (Depkes RI, 1979),

1,

Uji Keseragaman Ukuran

deviasinya > 7,5 % dan tidak bolch ada tablet yang %

Keseragaman ukuran tablet merupakan salah satu syarat tabiet karena berhubungan dengan kandungan
zat aktif dalam tablet, ketahanan fisik tablet selama proses produksi dan distribusi serta pencrimaan
oleh pasien yang menggunakannya. Hasil uji keseragaman bobot ditampilkan pada tabel 4.

Hasil Uji Kescrzzg::a‘:‘; Ukuran Tablet

No Fﬂl'rmllﬂ.l Formula 2 Formula 3 Formula 4 Formula .5

b | [Py oy Raticn: D [T [*ke D | T Ratiket| D | T Rall ke
| 072053136 “2'7 04211 * 072049 '?:‘| b 73 0k 14 t s ¥
2 072057126 “2'7 0451,60 * 0,72 0,48 165 & sexg i i b 108 i
3072054133 02"" 044164 T 072046 ‘,;5 L AL = oaga W8 -
somosiize " Uoasnes tomoas Y 161 T 07T
s 072055131 © %7046 T 072046 o ohou W8 * L %
6 072055131~ T oas157 Tomods T o0 167 " o720 176 *
7072054133 © 3T odner T 072048 us ssnait " e ¥
8072055131 ~ 3 044164 T 072048 ;i ML L ¥
9072052138 © 3043167 T 072048 T . -G 167+
10072052138 * 37046157 T 072046 T " imeastd | pmeldl
nomos2138 T %7 04164 T 07204 e T Y
12072053136 © O 045160 © 072048 o " omoa™ " omos's?
13072056129 7 045160 * 072046 7 " omoa " omoem "
14072055131 O 042171 072047 T oasaat Bl | waagaiad
15072054135 %7 0,45 1,60 *omoss 0,720,43 167 i 0720388
16072055131~ ) 0ds 10 " 072047 3 " om204" " 07200167 "
073054137+ 0.7 045160+ 072049 14 + 072043167 + 0,720362,00 +

] .y

F a

Q'I
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c
2 + +
14 + 1,67 1,67
180,720,551,31 ° %7 044 1,64 T 072049 1 T 073043 0,720,43
+
+ 07 + 1.5 + 1,71 720.39 1,85 *
19 0,72 0,54 1,33 5 0,45 1,60 0,72 0,47 5 0,72 0,42 0,720, .
¥ 07 ¥ 14 + 1,76 2,18 *
20 0,72 0,43 1,67 5 046157 072049 5 0,720,441 0,720,33 -

Keterangan :

D = diameter tablet (cm)

T = tebal tablet (cm)

+ = memenuhi persyaratan

- = tidak memenuhi persyaratan ; i
Persyaratan uji keseragaman il?lkuryan adalah ratio (perbandingan) diameter dan tebal tablet tidak kurang
dari i 1/3 dan tidak I2bih cari 3 (Lachman, !994).
3. Uji Kekerasan Tablet : i
Keker;san tablet merupakan salah satu syarat tablet. Kekerasan tablet mcmpf"f_:’:&"{]." Xt Lsten Lall
selama proses produksi dan distribusi, friabilitas dan waktu hancur tablet. Hasil wuji kckerass{n tablet
menunjukkan bahwa kekerasan rata-rata tablet CTM formula 1, 2, 3, 4 dan 5 berturut-turut yaitu 5,22,
3.99,2.49,2.04 dan 1.78 kg/em”. Persyaratan uji kekerasan tablet adalah 4 - 8 kg (Parrott, 1970),
4. Ui Friabilitas/Kcregasan Tablet = :
Friabilitas atay keregasan tablet merupakan salah satu syarat tablet. Friabl!i?as tablet mempcngaruhi
ketahanan fisik selama proses produksi dan distribusi. Hasil pengujian friabilitas terhadap tablet CTM
formula 1, 2, 3, 4 dan 5 berturut-turut yaitu 0.51 %, 0.29 %, 5.83 %, 5.01 % dan 1.71 %. Persyaratan
uji waktu hancur tablet adalah tidak lebih dari 0,8 % (Lachman dkk, 1994).

Formula tablet CTM dibuat menggunakan kombinasi tepung kelapa dan avicel PH 102 sebagai
disintegrator. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tepung kelapa (dessicated coconur) dapat
digunakan sebagai penghancur dalam formula tablet namun tablet vang dihasilkan belum memenuhi
teberapa persyaratan. Hal tersebut diduga disebabkan karena masih adanya sisa minyak dalam tepung
kelapa (dessicated cocenut) yang digunakan (Banne dkk, 2013). Dalam penelitian ini, tepung kelapa
yang digunakan telah dihilangkan kandungan minyaknya. Pembuatan tablet menggunakan metode
cetax langsung karena CTM sebagai bahan aktif beisifat agak higroskopis.

Pengujian terhadap serbuk/granul meliputi uji sudut istirahat, BJ nyzta dan BJ mampat serta
rompiesibilitas. Hasil uji sudut istirahat, BJ nyata dan BJ mampat serta kompresibilitas menunjuikan
hasil yaitu formula 1 dan 5 mempunyai kompresibilitas kategori sangat baik, sedangkan formula 2, 3
dan 4 mempunyai kompresibilitas kategori baik. Kompresibilitas ini berpengaruh pada kekompakan
tablet yang dihasilkan saat pencetakan. Hasil uji sudut alir menunjukkan bahwa formula 1 mempunyai
sudut istirahat yang menunjukkan granul cukup baik mengalir, sedangkan pada formula 2, 3, 4 dan 5
menunjukkan granul sangat sukar mengalir. Kemampuan mengalir granul sangat menentukan dalam"
keseragaman bobot dan ukuran tablet yang dicetak. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
kemungkinan disebabkan karena dalam forinula menggunakan tepung kelapa dan laktosa yang
sifatnya sukar mengalir sehingga berpengaruh terhadap laju alir granul, Selajn itu, metode yang
digunakan juga berpenparuh karena tidak seperti pada granulasi kering dan granulasi basah, metode
cetak langsung hanya mencampurkan bahan-bahan dalam formula sampai homogen dan langsung
dicetak.

Selama proses pencetakan tablet, ditemui masalah-masalah yang diakibatkan oleh kemampuan
mengalir serbuk yang kurang baik. Hal tersebut menyebabkan kesulitan untuk menghasilkan tablet
yang seragam, baik dalam ukuran, bubc:t dan kekerasan,

Hasil uji keseragaman bobot menunj ukkar_l bahwa formula 1, 2 dan 3 memenuhi persyaratan,
sedangkan formula 4 dan 5 tidak memenuhi persyaratan karena terdapat tablet yang penyimpangan
bobotnya lebih dari 15 %. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kemampuan mengalir serbuk yang
kurang baik sehingga jumlah serbuk yang masuk dalam cetakan tidak seragam. Ketidakseragaman

bobot tablet berpengaruh pada dosis obat yang terdapat dalam tiap tablet sehingga efek yang
dihasilkan juga tidak akan seragam.
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H:cllml Lli11§cs§;t;g?c:mrl Iuk;n:;n menunjukkan bahwa tablet pada formula 1 tidak memenuhi persyaratan,
e E.tl aﬁ kecil ]:l - % 4 dan S memenuhj persyaratan. Hal ini dipengaruhi oleh Bj nyala dan Bj
mum};:l ?]k 2 1 bl‘ Yol d":"gm.] volume cetakan yang sama dengan formula 1, setelah dixempa
meng asll(k an b:-h et Yang lebih thiS. Tablet yang ratio diameter dan chaln'y& lebih dari 1
mcnunjz _ﬂln . wa 1a!:|lct terlalu tipis sehingga mudah patah dan hancur, sedangkan jika rationya
kurang dari 1,33 menunjukkan bahwa tablet terlalu tebal sehingga sulit untul-; hancur. Selain itu ukuran

ju
su];l; ?ltri'::i,g;nt:;ir:;ﬁ,?:s an dengan luas permukaan yang akan menentukan kecepatan keterbasahan
. pencernaan dan mempengaruhi kecepatan hancur suatu tablet.

Hasil lilpzke;:e‘r‘nzan t;lb!&l menunjukkan hanya formula 1 yang memenuhi persyaratan, sedangkan pada
T 'k an 3 tidak memenuhi persyaratan. Hasil ini disebabkan karena kemampuan mengalir
serbuk yang urang baik dan kompresibilitas serbuk, selain juga disebabkan karena faktcr mesin cetak
fablet ying figunakal secara manual dan sulit untuk diatur kapasitasnya untuk menghasilkan tatlet
d._-:ng.an ‘ekerasan yang diinginkan, Tabiet yang kurang keras dapat hancur selama proses produksi dan
distribusi, sedangkan tablet yang terlalu keras akan sulit untuk hancur dalam saluran cerna.

Hasil ;.ljisfr;l‘algilitass tablet menunjukkan bahwa formula 1 dan 2 memenuhi persyaratan, sedangkan
formula 3, 4 dan 5 tidak memenuhi persyaratan. Friabilitas tablet dipengaruhi oleh kekerasan tablet.
Friabilitas tablet mempengaruhi ketahanan ficik selama proses produksi dan distribusi.

!{atnl?atan dalam pen.elilian yaitu sifat alir serbuk yang kurang baik berpengaruh terhadap tablet yang
dEl1as|Ikan yang masih belum memenuhi beberapa persyaratan. Untuk memperbaiki daya alir, dapat
dilakukan de_ngan menggunakan bahan tambahan yang sifat alirnya baik dan menggunakan metode
granulasi, baik granulasi kering maupun basah.

KESIMPULAN DAN SARAN

penggunaan tepung kelapa sebagai disintegrator dalam formulasi tablet CTM dengan metode cetak
langsung menghasilkan serbuk/granul dengan kompresibilitas yang baik namun sulit mengalir. Hal ini
menyebabkan tablet yang dihasilkan tidak memenuhi beberapa persyaratan. Oleh sebab itu perlu
dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode granulasi untuk memperbaiki daya alir
serbuk/granul.

DAFTAR PUSTAKA

Agoes, G. (2003). Fengembangan Sediaon Farmasi, Penerbit ITB, Bandung.

Anonim. (2001). Low Fat, High Fiber Coconut Flour and White Oil Production and Utilization, by
Phillippine Coconut Authority, Cocoinfo International, Vol.8, No.1.

Anonim. (2005). Coconut Flour, The New Low-Carb, High Fiber, Gluten-Free Alternative To Wheat

Flour For Baking And Cooking, www.simplycoconut.com diakses pada 18 Maret 2012,

Ansel H:C. (1989). Penganiar Beniuk Sediaan Farmasi, Edisi 1V, Penerbit Universitas Indonesia,

Jakarta.

Banne, Y., Kalonio, D., Rindengan, E.R. (2013). Tepung Kelapa Sebagai Disintegrator Dalam
Formulasi Tablet, Jufokes vol. 8 (2): 53-59

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (1979). Farmakope Indonesia. Edisi I1l. Departemen
Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Kailaku, S.I., Mulyawanti, L, Dewandari, K.T., Alamsyah, A.N. (2005). Potensi Riset Kelapa di Masa
Depan, Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pascapanen Untuk Pengembangan Industri
Berbasis Pertanian, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian.

Lachman, L., Liebermen, H., Kanig, J. (1994). Teori dan Praktek Farmasi Industri. Edisi IlL

Universitas Indonesia Press. Jakarta. .
Parrott, E. (1970). Pharmaceutical Technology Fundamental Pharmaceutics. Burgess Publishing

Company. United States of America.
Pradesh A. (2014). Coconut Flour - A Low Carbohydrate, Gluten Free Flour. Int J. Ayurvedic Herb

Med. 4(3):1509-19.

-

a2

PR, N .



